
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah diketengahkan secara luas 

dalam bab-bab sebelumnya dapatlah diambil kesimpulan : 

1. Konflik di Thailand Selatan antara Minoritas Muslim dengan 

Pemerintah Thailand merupakan suatu wujud dari benturan 

kepentingan antara kedua belah pihak dan telah menimbulkan 

banyak korban baik berupa jiwa maupun harta. Konflik yang 

telah berlangsung selama berpuluh-puluh tahun itu 

menunjukkan tanda-tanda dan perkembangan ke  arah yang 

positif, yang ini ditunjukkan dengan adanya kemauan yang 

kuat dari kedua belah pihak untuk melakukan perundingan 

perdamaian guna mengakhiri konflik 

2. Perdamaian yang dilakukan oleh Kaum Muslimin Patani 

dengan pihak Pemerintah Thailand, yang notabene adalah 

Non-Muslim, sebagai suatu upaya penyelesaian konflik  sama 

sekali tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip siyasah 

Islam, bahkan justru dianjurkan demi untuk memelihara 

kepentingan bersama.   

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan 

tersebut, maka di bawah ini akan mengajukan berbagai saran 

yaitu: 

1. Menciptakan mekanisme pencegahan konflik secara 

kolektif yang di sepakati bersama misalnya berupa 

penindakan oleh komunitas yang telah disepakati 

pemerintah dan Minoritas Muslim itu sendiri sebagai 

satu solusi mencegah konflik. 

2. Profesionalisasi aparat keamanan harus terus 

ditingkatkan terutama dalam membaca dan mencermati 
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setiap gejolak sosial sehingga setiap kali ada gejala-

gejala yang berpotensi menimbulkan konflik dapat 

segera diantisipasi sejak dini. 
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